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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan hasil 
belajar siswa pada penjumlahan bilangan bulat di kelas IV SD NEGERI 03 Sungai 
Ayak. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dan bentuk penelitian adalah 
PTK. Subjek penelitian yaitu guru dan siswa kelas IV SD NEGERI 03 Sungai 
Ayak yang berjumlah 25 orang. Teknik pengumpulan data adalah teknik langsung 
dan alat pengumpul data yaitu lembar observasi, (IPKG I & IPKG II) dan hasil 
belajar siswa. Data tersebut dianalisis dengan perhitungan rata-rata. Hasil belajar 
siswa pada siklus I diperoleh nilai rata-rata 50 dan pada siklus II nilai rata-rata 76 
dengan peningkatan 26. Pencapaian KKM yaitu 60 pada siklus I siswa yang tuntas 
4 orang atau 16% dan pada siklus II sebanyak 20 orang atau 80% dengan 
peningkatan 64%. Dengan menggunakan media garis bilangan dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SD NEGERI 03 Sungai Ayak. 
 
Kata Kunci : Hasil Belajar, Media Garis Bilangan 
 
Abstract: This study aims to describe the increase in student learning outcomes 
on the sums of integers in class IV SD NEGERI 03 Sungai Ayak. This research 
uses the method description and PTK is research shapes. Subject of research: 
teachers and students of class IV SD NEGERI03 Sungai Ayak that add up to 25 
people. Data collection techniques are techniques of data collection tools and 
direct that observation sheets, (IPKG I & IPKG II) and student learning outcomes. 
The data were analyzed with the calculation of the average. Student learning 
outcomes on cycle I gained an average score of 50, and in cycle II, the average 
value of 76 with increased 26. Achievement of the KKM is 60 cycles I students 
who complete four or 16% and in cycle II, as many as 20 people or 80% with an 
increase of 64%. Using a number line media can improve learning outcomes grade 
IV SD NEGERI 03 Sungai Ayak. 
 
Keywords: Results Of The Study, The Media Line Numbers 
 
ata pelajaran Matematika diberikan di sekolah dasar merupakan 
konsep dasar yang banyak diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, 
seperti menghitung, mengukur dan menimbang. Matematika juga adalah salah 
satu dari tiga mata pelajaran yang dimasukkan dalam ujian nasional. Oleh karena 
itu diperlukan penguasaan yang mamadai terhadap konsep Matematika. 
M 
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Menurut pasal 1 ayat  20 Undang-undang no. 20 tahun 2003 tentang 
sistem Pendidikan Nasional bahwa pembelajaran adalah proses interaksi siswa 
dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.  Berdasarkan 
Undang-undang tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa antara guru dan siswa 
terjalin interaksi komunikatif sehingga siswa dapat berperan aktif agar tujuan 
pembelajaran dapat tercapai. Namun demikian, kenyataan dilapangan 
menunjukkan bahwa sampai sekarang masih banyak siswa Sekolah Dasar Negeri 
03 Sungai Ayak yang tidak tertarik terhadap pelajaran matematika dan hasil 
belajarpun belum menunjukkan hasil yang optimal atau menunjukkan hasil yang 
memuaskan. 
Berdasarkan hasil ulangan umum semester ganjil 2014, data yang 
diperoleh pada mata pelajaran Matematika masih dibawah KKM. Dari 25 siswa 
nilai rata-rata kelas diperoleh 42,5 dan dinyatakan 0%. Dari data tersebut 
menunjukkan bahwa hasil belajar siswa tergolong rendah karena masih dibawah 
KKM yang telah ditentukan yaitu 60. 
Ketidakberhasilan pembelajaran Matematika tersebut disebabkan oleh 
kecenderungan guru dalam memilih dan menggunakan metode mengajar bersifat 
konvensional tanpa media yang mendukung. Guru cenderung menggunakan 
metode ceramah dan jarang menggunakan media ataupun alat peraga dalam 
kegiatan pembelajaran, sehingga mengakibatkan kegiatan pembelajaran kurang 
menarik, tidak menantang dan sulit mencapai target prestasi yang ditentukan 
(KKM). Kegiatan pembelajaran yang kurang menarik mengakibatkan siswa 
mudah bosan, kurang berminat, tidak antusias, lesu dan jenuh saat belajar 
Matematika. 
Berdasarkan hasil analisis evaluasi yang menunjukkan ketidak tercapaian 
hasil belajar siswa, peneliti menemukan kesenjangan – kesenjangan atau masalah, 
sehingga dibutuhkan suatu pemecahan masalah. Dalam hal ini peneliti tertarik 
untuk melakukan penelitian di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 03 Sungai Ayak 
Kecamatan Belitang Hilir Kabupaten Sekadau, dengan Standar Kompetensi 
Penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat dengan Kompetensi Dasar 
Menjumlahkan bilangan bulat. Penjumlahan bilangan bulat merupakan materi 
pelajaran yang dipelajari siswa di kelas IV pada semester genap. Materi ini belum 
pernah dipelajari siswa di kelas sebelumnya. 
Untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran Matematika 
menggunakan berbagai macam media, metode dan strategi pembelajaran. Hal ini 
didukung oleh pendapat Hamalik (1994:12) bahwa media pembelajaran adalah 
alat, metode dan teknik yang digunakan dalam rangka lebih mengaktifkan 
komunikasi dan interaksi antara guru dan siswa dalam proses pendidikan dan 
pengajaran di Sekolah. Kaitannya dengan penelitian ini adalah peneliti memilih 
media garis bilangan sebagai alternatif pemecahan masalah dalam kegiatan 
penanaman konsep penjumlahan bilangan bulat. 
 
Berdasarkan permasalahan diatas maka tujuan yang diharapkan dalam 
penelitian ini adalah : 1) Mendeskripsikan perencanaan pembelajaran Matematika 
menggunakan media garis bilangan untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas 
IV Sekolah Dasar Negeri 03 Sungai Ayak. 2) Mendeskripsikan pelaksanaan 
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pembelajaran Matematika menggunakan media garis bilangan untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 03 Sungai Ayak. 
3) Mendeskripsikan hasil belajar siswa menggunakan media garis bilangan di 
kelas IV Sekolah Dasar Negeri 03 Sungai Ayak dalam penjumlahan bilangan 
bulat. 
Nana Sudjana (2004:22) menyatakan bahwa “Hasil belajar adalah 
kemampuan – kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman 
belajarnya”. Sedangkan menurut Dimyati dan Mudjiono dalam Indra Munawar 
(http://indramunawar.blogspot.com/2009/06/hasil-belajar-pengertian-dan-
definisi.html) hasil belajar merupakan hal yang dapat dipandang dari dua sisi yaitu 
sisi siswa dan sisi guru. Dari sisi siswa hasil belajar merupakan tingkat 
perkembangan mental yang lebih baik bila dibandingkan pada saat sebelum 
belajar. Tingkat perkembangan mental tersebut pada ranah kognitif, afektif dan 
psikomotor. Sedangkan dari sisi guru hasil belajar merupakan saat 
terselesaikannya bahan pelajaran. 
Kata media berasal dari bahasa Latin bentuk jamak dari kata medium yang 
secara harfiah artinya tengah, perantara atau pengantar (Azhar Arsyad, 2011:3). 
Media adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim ke penerima pesan 
(Sadiman, 2002:6). Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa media adalah 
suatu alat perantara untuk mengantar pesan dari pengirim atau guru  ke penerima 
pesan atau siswa. (Djamarah, 2002:140) menggolongkan media menjadi tiga jenis, 
yaitu : 1) Media auditif yaitu media yang mengandalkan kemampuan suara saja, 
seperti radio, kaset recorder. 2) Media Visual adalah media yang hanya 
mengandalkan indera penglihatan karena hanya menampilkan gambar diam 
seperti film bingkai, foto, gambar atau lukisan. 3) Media audiovisual adalah media 
yang mempunyai unsur suara dan unsur gambar. Jenis media ini mempunyai 
kemampuan yang lebih baik. 
Media gambar sangat baik digunakan dan diterapkan dalam proses 
kegiatan belajar mengajar sebagai media pembelajaran di Sekolah Dasar karena 
media gambar sangat menarik hati siswa sehingga akan muncul motivasi untuk 
lebih ingin mengetahui tentang gambar yang dijelaskan serta membantu siswa 
Memahami materi pelajaran yang disampaikan oleh guru. Adapun kegunaan 
Media pembelajaran adalah a) Memperjelas pesan agar tidak terlalu verbalistis. b) 
mengatasi keterbatasan ruang dan tempat, waktu, tenaga dan daya indera. c) 
menimbulkan gairah belajar, interaksi lebih langsung antara murid dengan sumber 
belajar.  
Baharim Shamsudin (2007:42) menyatakan bahwa garis bilangan adalah 
garis lurus yang ditandai dengan sejumlah titik, jarak dari satu titik ke titik yang 
lain sama panjang, dan pada setiap titik tertulis satu bilangan yang merupakan 
rangkaian bilangan berurutan dari bilangan negatif terkecil sampai bilangan positif 
terbesar. Nol adalah sebagai titik pangkal atau pembatas bilangan negatif dan 
bilangan positif. Bilangan negatif terletak disebelah kiri nol sedangkan bilangan 
positif terletak disebelah kanan nol. 
Media garis bilangan termasuk dalam jenis media visual gambar maka 
dalam penelitian ini, peneliti memilih media garis bilangan sebagai upaya untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 03 Sungai 
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Ayak dalam penjumlahan bilangan bulat. Media garis bilangan disajikan seperti 
gambar di bawah ini. 
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Gambar 1 
Media Garis Bilangan 
 
METODE  
 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Suharsimi Arikunto (2010:203) menyatakan bahwa “Metode penelitian adalah 
cara yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data penelitiannya. 
Sedangkan menurut Hadari Nawawi (2007:63), metode deskriptif adalah prosedur 
pemecahan masalah yang sedang diselidiki dengan menggambarkan atau 
melukiskan keadaan subjek/objek penelitian pada saat sekarang berdasarkan 
fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya. Dengan kata lain, metode 
deskriptif ini digunakan untuk memecahkan permasalahan peneliti dengan cara 
menggambarkan atau memaparkan objek penelitian berdasarkan hasil dimana 
peneliti berlangsung. Berdasarkan penjelasan diatas bahwa metode deskriptif 
adalah suatu gambaran keadaan subjek atau objek berdasarkan fakta-fakta yang 
tampak atau sebagaimana adanya. 
Bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (classroom action 
reseach) yang dilakukan di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 03 Sungai Ayak. 
Menurut Susilo (2007:16) penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang 
dilakukan oleh guru kelas atau di sekolah tempat mengajar, dengan 
penyempurnaan atau peningkatan praktik dan proses dalam pembelajaran. 
Menurut Fitri Yulianti, dkk (2012:29) langkah-langkah pelaksanaan 
penelitian tindakan kelas terdiri dari 4 tahap:1. Planning( Perencanaan). 2. 
Action(Pelaksanaan) 3. Observasi (pengamatan). 4. Reflecting(Refleksi). 
Berdasarkan siklus pertama, apabila terdapat hambatan atau kekurangan maka 
dapat dilanjutkan pada siklus berikutnya.  
Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 03 Sungai Ayak yang berjumlah 25 orang terdiri dari 13 orang laki-laki 
dan 12 orang perempuan. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu teknik observasi 
langsung, dalam hal ini guru kolaborator mengamati rancangan pembelajaran 
yang dibuat oleh guru dan penerapan pembelajaran menggunakan media garis 
bilangan. Jadi teknik observasi langsung dalam penelitian ini adalah pengamatan 
secara langsung dilaksanakan pada guru dan siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 
03 Sungai Ayak. 
Alat pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: a) 
Lembar Observasi yang digunakan sebagai alat pada teknik observasi langsung. 
Menurut Wijaya Kusuma (2011:66) lembar observasi merupakan proses 
pengambilan data dalam penelitian dimana peneliti atau pengamat melihat situasi 
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penelitian. Lembar observasi dalam penelitian ini meliputi lembar observasi guru 
dalam merencanakan pembelajaran (IPKG I) dan lembar observasi guru dalam 
melaksanakan pembelajaran (IPKG II). b) Sedangkan untuk lembar observasi 
hasil belajar siswa menggunakan lembar soal test. 
Untuk menganalisis data berupa skor kemampuan guru dalam 
merencanakan dan melaksanakan pembelajaran Matematika menggunakan media 
garis bilangan dianalisis dengan perhitungan rata-rata, dilihat dengan rumus : 
Awaludin Tjalla, dkk (2008:2.4) ?̅?=
∑𝑛
𝑛
 
Keterangan 
?̅? = Rata-rata ∑n = Jumlah semua nilai data n = Banyaknya siswa. 
 
Untuk menganalisis data berupa hasil belajar siswa dengan menggunakan 
media garis bilangan pada pembelajaran Matematika akan dianalisis dengan 
menggunakan perhitungan rata-rata dengan rumus menurut Anas Sudijono 
(2008:43). 
P = 
f
n
x 100% 
 
Dengan keterangan sebagai berikut : 
P = Angka persentase 
n = Jumlah frekuensi atau banyaknya individu (number of case ) 
f = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil  
Dalam kegiatan perencanaan, peneliti menentukan: a) Materi yang akan 
diajarkan dalam kegiatan ini adalah penjumlahan bilangan bulat. b) Menyusun 
RPP yang mengacu pada tindakan yang diterapkan dalam penelitian tindakan 
kelas. c) RPP dibuat sesuai standar kompetensi dan kompetensi dasar. d) 
menyiapkan media garis bilangan . e) Menyiapkan lembar kerja siswa / soal tes. f) 
Menyiapkan alat pengumpul data yang berupa lembar observasi guru (IPKG I dan 
IPKG II). 
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh observer diperoleh hasil 
kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran tentang penjumlahan 
bilangan bulat dengan menggunakan media garis bilangan, kemudian dilakukan 
refleksi oleh peneliti dan guru kolaborator. Dari hasil refleksi, diperoleh 
kesepakatan bahwa hasil keseluruhan aspek dalam merencanakan pembelajaran 
Siklus I pada IPKG I dengan skor total 15,91 dan skor rata-rata 3,18. 
 
Pelaksanaan. Siklus I dilaksanakan pada hari Selasa, 27 Januari 2015 
selama 2 jam pelajaran atau 70 menit dengan dihadiri siswa berjumlah 25 orang. 
Tempat penelitian di SDN 03 Sungai Ayak. Adapun langkah-langkah prosedur 
pelaksanaan pembelajaran Matematika dalam menjumlahkan bilangan bulat 
adalah sebagai berikut: a) Menyampaikan materi pembelajaran. b) Melakukan 
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tanya jawab tentang penjumlahan bilangan bulat dengan menggunakan media 
garis bilangan sesuai dengan kalimat matematika. c) Melakukan permainan secara 
klasikal menggunakan tali rafia sebagai pengganti garis bilangan. d) Membagi 
siswa menjadi 5 kelompok untuk melakukan diskusi kelompok. e) Setiap 
kelompok dibagikan lembar kerja kelompok yang berisikan tugas mengenai 
penjumlahan bilangan bulat. f) Membimbing kelompok siswa yang mengalami 
kesulitan. g) Mempresentasikan hasil kerja kelompok. h) Melakukan kesimpulan 
bahwa dalam melakukan penjumlahan bilangan bulat harus memperhatikan tanda 
dalam bilangan tersebut. Apabila penjumlahan bilangan bulat yang tandanya sama, 
langsung dijumlahkan dan jika penjumlahan bilangan bulat yang tandanya 
berbeda maka dapat dilakukan dengan pengurangan dari lawan bilangan tersebut. 
Hasil pengamatan terhadap kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran Matematika dengan materi penjumlahan bilangan bulat 
menggunakan media garis bilangan pada IPKG II dengan skor total 12,11 dan 
skor rata-rata 3,02. 
Berdasarkan Siklus I hasil belajar siswa diperoleh nilai rata-rata siswa 50. 
Ini menunjukkan bahwa hasil belajar siswa masih dibawah KKM yaitu dibawah 
60. Dari 25 siswa yang memperoleh nilai diatas KKM hanya 4 orang atau 16%. 
Sedangkan 21 orang atau 84% masih dibawah KKM. Berdasarkan data tersebut 
maka hasil belajar siswa dinyatakan belum memuaskan atau belum berhasil. 
Dari hasil refleksi yang dilakukan oleh peneliti dan guru kolaborator, data 
yang diperoleh selama observasi siklus 1 yang dilaksanakan pada hari selasa, 
tanggal 27 januari 2015, ditemukan beberapa kelemahan pada pelaksanaan 
tindakan siklus 1 antara lain: Guru (peneliti) dalam merencanakan pembelajaran 
belum menuliskan kesepakatan tentang perlakuan terhadap bilangan bulat positif 
dan bilangan bulat negatif. Media garis bilangan yang terbuat dari tali rafia yang 
disiapkan guru hanya satu, sehingga tidak semua kelompok dapat melakukan 
gerakan permainan dalam menjumlahkan bilangan bulat. 
Kegiatan belajar mengajar pada pertemuan pertama (siklus 1) guru 
(peneliti) menggunakan media garis bilangan untuk menjumlahkan bilangan bulat 
yang bertujuan untuk membantu siswa memahami materi pelajaran. Namun 
penggunaan media ini ternyata memakan waktu yang cukup lama karena proses 
penyampaian materi tersebut dengan membuat garis diatas garis yang ditunjukkan 
oleh tanda panah perdana, tanda panah yang menunjukkan gerakan lanjutan, dan 
tanda panah yang menunjukkan hasil akhir, pada garis bilangan yang sudah ditulis 
serangkaian bilangan bulat negatif, nol dan positif secara berurutan. 
Pada saat guru ( peneliti ) menjelaskan materi penjumlahan bilangan bulat 
dengan tali rafia sebagai pengganti garis bilangan, tidak semua kelompok yang 
dapat melakukan gerakan permainan dalam hal ini melangkah maju apabila 
bilangan positif dan melangkah mundur apabila bilangan negatif. Dan pada saat 
guru (peneliti) menjelaskan materi penjumlahan bilangan bulat dalam kalimat 
matematika, guru (peneliti) kurang memperhatikan siswa yang belum dapat 
membedakan tanda negatif dan tanda positif dan tidak memberikan penekanan 
terhadap perlakuan bilangan bulat positif dan negatif jika dijumlahkan. Selain itu 
penyampaian materi pelajaran masih terhitung cepat bagi siswa yang 
menyebabkan siswa tidak memahami materi yang disampaikan. 
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Dalam kegiatan diskusi kelompok pada siklus 1 dapat terlaksana, tetapi 
tidak maksimal karena waktu yang terbatas sehingga meminta perwakilan 
kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusi, memberi kesempatan kepada 
siswa untuk menanggapi hasil presentasi temannya dan membimbing siswa untuk 
membuat kesimpulan tidak terlaksana dengan baik. 
Untuk memperbaiki langkah-langkah pembelajaran pada siklus I, serta 
untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran Matematika tentang 
penjumlahan bilangan bulat menggunakan media garis bilangan maka peneliti 
bersama guru kolaborator membuat kesepakatan untuk melaksanakan kegiatan 
Siklus II. 
Dalam kegiatan perencanaan pada siklus II peneliti menentukan: a)  
Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran dengan memperbaiki kegiatan inti 
berdasarkan kekurangan yang terjadi pada siklus I dengan tindakan yang 
diterapkan dalam penelitian tindakan kelas. b) Menyiapkan media pembelajaran 
garis bilangan sebanyak 5 sesuai dengan jumlah kelompok siswa terbuat dari tali 
rafia sebagai pengganti garis bilangan dan kartu bilangan bulat negatif, nol dan  
positif . c) Menyiapkan LKS. d) Menyiapkan alat pengumpul data berupa 
observasi guru (IPKG I & IPKG II).  
Dari hasil pengamatan yang dilakukan oleh observer diperoleh hasil 
kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran Matematika tentang 
penjumlahan bilangan bulat dengan menggunakan media garis bilangan, 
kemudian dilakukan refleksi oleh peneliti dan guru kolaborator. Dari hasil refleksi 
diperoleh kesepakatan bahwa hasil keseluruhan aspek dalam merencanakan pada 
siklus II IPKG I dengan  skor total 18,24 dan skor rata-rata 3,64 dengan 
peningkatan dari siklus I ke siklus II sebesar 0,46. 
Kegiatan siklus II pada pertemuan ke-2 dilaksanakan pada hari Selasa 
tanggal 10 Februari 2015 di SDN 03 Sungai Ayak. Adapun langkah-langkah 
pelaksanaan pembelajaran matematika dengan menggunakan media garis bilangan 
dalam penjumlahan bilangan bulat sebagai berikut : a) menjelaskan materi 
pelajaran tentang penjumlahan bilangan bulat dengan menggunakan seutas tali 
rafia sebagai pengganti garis bilangan. b) menjelaskan tentang cara meletakkan 
kartu bilangan bulat positif, nol dan negatif pada tali rafia yang sudah di beri tali-
tali pendek. c) Membagi siswa menjadi 5 kelompok dan setiap kelompok 
dibagikan seutas tali, kartu bilangan dan lembar kerja kelompok yang berisikan 
penjumlahan bilangan bulat. d) Menjelaskan tugas yang akan dikerjakan siswa 
dalam kelompoknya yaitu menjelaskan permainan yang akan dilakukan di 
lapangan. e) Memberi bimbingan kepada kelompok siswa yang mengalami 
kesulitan. d) Setiap kelompok mempresentasikan hasil kerja kelompoknya. e) 
Menyimpulkan bahwa dalam melakukan penjumlahan bilangan bulat harus 
memperhatikan tanda dalam  bilangan. apabila yang dijumlahkan mempunyai 
tanda bilangan yang sama, maka penjumlahan bilangan tersebut langsung 
dijumlahkan. Tetapi apabila penjumlahan bilangan bulat pada tanda yang berbeda 
maka dapat dilakukan dengan mengurangkan bilangan yang angkanya lebih besar 
pada tanda bilangan tersebut. f) Memberikan tes individu (post test).  
Hasil pengamatan terhadap kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran Matematika dengan materi penjumlahan bilangan bulat dengan 
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menggunakan media garis bilangan, kemudian dilakukan refleksi oleh peneliti dan 
guru kolaborator. Dari hasil refleksi, diperoleh kesepakatan bahwa pelaksanaan 
pembelajaran pada Siklus II, IPKG II dengan skor total 15,27 dan skor rata-rata 
3,81 dengan peningkatan 0,79. 
Dari hasil pengamatan Siklus II, hasil belajar siswa mengalami 
peningkatan dengan hasil yang sangat memuaskan. Pada Siklus I nilai rata-rata 
siswa 50 dan meningkat pada Siklus II dengan rata-rata 76, dengan peningkatan 
26. Dari 25 siswa yang memperoleh nilai diatas KKM atau sama dengan KKM 
sebanyak 20 orang atau 80%. Sedangkan 5 orang siswa atau 20% masih dibawah 
KKM. Peningkatan ini terjadi karena adanya perbaikan-perbaikan tentang 
langkah-langkah dalam pelaksanan penggunaan media garis bilangagn dalam hal 
ini melakukan gerakan permainan di lapangan dengan menggunakan tali rafia 
sebagai pengganti garis bilangan dan dapat dilakukan oleh setiap kelompok siswa 
secara bersamaan, serta penekanan-penekanan terhadap perlakuan bilangan bulat 
positif dan bilangan bulat negatif jika dijumlahkan. 
Setelah siswa diberi tugas individu pada siklus II dengan memperbaiki 
kelemahan pada siklus I diperoleh hasil sebagai berikut : Siswa yang memperoleh 
nilai ≥ 60 sebanyak 20 orang atau 80% dari seluruh siswa di kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 03 Sungai Ayak  yang terdiri dari siswa yang memperoleh nilai 100 
sebanyak 5 orang, nilai 90 diperoleh 7 orang, nilai 80 diperoleh 5 orang, nilai 70 
diperoleh 1 orang dan nilai 60 diperoleh 2 orang. Sedangkan siswa yang 
memperoleh nilai < 60 sebanyak 5 orang atau 20% dari seluruh siswa di kelas IV 
yang belum tuntas. 
Dari hasil refleksi yang dilakukan peneliti dan guru kolaborator pada 
siklus II, kelemahan yang terdapat pada pertemuan sebelumnya dapat teratasi dan 
hasil belajar siswa mengalami peningkatan. Pada Siklus II pencapaian ketuntasan 
belajar mencapai 80%, sesuai dengan tujuan penelitian adalah untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa maka penelitian hanya sampai pada siklus II 
karena pencapaian KKM sudah tercapai lebih dari 75%, sedangkan untuk 5 orang 
siswa yang belum tuntas akan diberi tugas tambahan. 
 
 
Pembahasan 
Berdasarkan hasil temuan penelitian pada Siklus I dan Siklus II yang 
dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 27 Januari  dan hari Selasa tanggal 10 
Februari 2015 di Sekolah Dasar Negeri 03 Sungai Ayak maka dibuat rekapitulasi 
seperti pada tabel dibawah ini: 
 
 
Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Hemampuan Guru dalam Merencanakan 
Pembelajaran Matematika dengan Menggunakan Media Garis Bilangan 
 
No Aspek yang diamati 
Keterlaksanaan 
menurut 
Siklus 
I II 
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A Perumusan Tujuan Pembelajaran 3,33 4,00 
B Pemilihan dan Pengorganisasian materi ajar 3,25 3,50 
C Pemilihan Sumber Belajar / Media Pembelajaran 3,33 3,66 
D Skenario / Kegiatan Pembelajaran 3,00 3,75 
E Penilaian Hasil Belajar 3,00 3,33 
 Skor Total 15,91 18,24 
 Skor Rata-rata IPKG I 3,18 3,64 
 
Berdasarkan tabel I kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran 
Matematika dengan menggunakan media garis bilangan dalam penjumlahan 
bilangan bulat pada Siklus I memiliki rata-rata 3,18 dan pada Siklus II mengalami 
peningkatan pada rata-rata IPKG I mencapai 3,64. Peningkatan ini disebabkan 
adanya perbaikan-perbaikan pada Siklus II berdasarkan kekurangan pada Siklus I, 
yaitu : 1) Dalam merumuskan tujuan pembelajaran pada Siklus I belum lengkap 
cakupan rumusan tujuannya, sedangkan pada Siklus II sudah lengkap rumusan 
tujuan pembelajarannya, baik dari kemampuan pengetahuan, keterampilan proses 
dan sikap. 2) Dalam pemilihan dan pengorganisasian materi ajar alokasi waktu 
sudah sesuai dengan materi ajar pada Siklus II, yang sebelumnya pada Siklus I 
alokasi waktu yang digunakan untuk kerja kelompok kurang efektif. 3) Pemilihan 
media pembelajaran sesuai dengan materi pembelajaran dan karakteristik siswa. 
Pada Siklus I media garis bilangan yang terbuat dari tali rafia hanya satu yang 
disiapkan sedangkan pada Siklus II media garis bilangan disiapkan sebanyak lima, 
sesuai dengan jumlah kelompok kerja siswa. Dalam kegiatan pembelajaran pada 
Siklus I permainan menggunakan garis bilangan dalam penjumlahan bilangan 
bulat dilakukan secara klasikal dan pada Siklus II dilakukan oleh setiap kelompok 
dengan waktu yang lebih efektif dan dilakukan diluar ruangan kelas secara 
bersamaan. 4) Dalam kegiatan presentasi yang dilakukan oleh setiap kelompok, 
kelompok lain diberi kesempatan untuk menyampaikan pendapat atau 
menanggapi jika ada perbedaan hasil penjumlahan bilangan bulat, ini membuat 
siswa mengoreksi terhadap kesalahan yang dilakukan oleh kelompok lain. 
Rekapitulasi hasil kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran 
Matematika dengan menggunakan media garis bilangan pada penjumlahan 
bilangan bulat dapat dilihat pada tabel 2. 
 
Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Kemampuan Guru dalam Melaksanakan 
Pembelajaran Matematika Menggunakan Media Garis Bilangan pada 
Penjumlahan Bilangan Bulat 
Siklus I dan Siklus II 
 
No Aspek yang diamati 
Keterlaksanaan 
menurut 
Siklus 
I II 
I Pra Pembelajaran 3,00 4,00 
II Membuka Pembelajaran 3,00 4,00 
III Kegiatan Inti Pembelajaran 3,11 3,61 
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IV Penutup 3,00 3,66 
 Skor Total 12,11 15,27 
 Skor Rata-rata IPKG II 3,02 3,81 
 
Berdasarkan tabel 2 kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran 
Matematika dengan menggunakan media garis bilangan dalam penjumlahan 
bilangan bulat pada Siklus I memiliki rata-rata 3,02 mengalami peningkatan pada 
Siklus II dengan rata-rata 3,81 Peningkatan 0,79. Peningkatan ini terjadi pada 
setiap aspek kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran yaitu sebagai 
berikut : 1) Dalam kegiatan pra-pembelajaran guru menyiapkan lapangan tempat 
bermain menggunakan media garis bilangan yang terbuat dari tali rafia, kartu 
bilangan bulat yang bertuliskan lambang bilangan negatif, nol dan positif. Sesuai 
dengan jumlah kelompok siswa. 2) Dalam kegiatan membuka pembelajaran, guru 
menyampaikan kegiatan yang akan dilaksanakan dalam melakukan penjumlahan 
bilangan bulat, tentang perlakuan terhadap bilangan bulat positif dan negatif. 3) 
Dalam kegiatan inti, guru mengarahkan atau mengatur tentang tatacara dalam 
memanfaatkan media garis bilangan yang sudah disediakan sesuai dengan jumlah 
kelompok untuk digunakan oleh seluruh anggota kelompok dalam menjumlahkan 
bilangan bulat melalui suatu permainan. 
Berdasarkan pengamatan dilapangan penggunaan media garis bilangan 
melalui permainan menggunakan tali rafia sebagai pengganti garis bilangan 
merupakan hal yang baru dalam pembelajaran Matematika khususnya dalam 
penjumlahan bilangan bulat yang sebelumnya tidak pernah menggunakan media 
pembelajaran yang menunjang materi pelajaran sehingga siswa termotivasi untuk 
belajar. Menurut pendapat Hamalik (dalam Arsyad, 2010) pemakaian media 
pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan dan 
minat yang baru, serta membangkitkan motivasi. Maka dalam proses kegiatan 
belajar mengajar pada pertemuan pertama dan kedua, guru (peneliti) 
menggunakan media garis bilangan yang bertujuan untuk membantu siswa 
memahami materi pelajaran. 
Berdasarkan soal post tes yang dibuat peneliti, terdapat 80% dari jumlah 
siswa yang memperoleh nilai diatas KKM atau sama dengan KKM. Ini 
menunjukkan bahwa dalam perencanaan pembelajaran, tujuan pembelajaran yang 
dibuat peneliti sudah sesuai dengan tujuan pembelajaran siswa Sekolah Dasar 
pada materi penjumlahan bilangan bulat. 
4) Dalam kegiatan penutup guru memberikan tindak lanjut dengan 
memberikan tugas untuk dikerjakan di rumah. 
Dari Siklus I dan Siklus II diperoleh rekapitulasi hasil belajar siswa 
dengan menggunakan media garis bilangan dalam penjumlahan bilangan bulat 
pada mata pelajaran Matematika di kelas IV SD Negeri 03 Sungai Ayak. 
 
Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa dengan Menggunakan Garis 
Bilangan pada Penjumlahan Bilangan Bulat. 
 
Nilai 
Siklus I Siklus II 
Frekuensi Fx Persentase Frekuensi Fx Persentase 
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(f) (%) (f) (%) 
10 1 10 4% 1 10 4% 
20 2 40 8%  - - 
30 2 60 8% 1 30 4% 
40 4 160 16% 1 40 4% 
50 12 600 48% 2 100 8% 
60 - - - 2 120 8% 
70 - - - 1 70 4% 
80 - - - 5 400 20% 
90 2 180 8% 7 630 28% 
100 2 200 8% 5 500 20% 
Jumlah 25 1.250 100% 25 1.900 100% 
Rata-
rata 
 50   76  
 
Berdasarkan tabel 3 diatas diperoleh nilai rata-rata siswa pada Siklus I 
sebesar 50 sedangkan pada Siklus II sebesar 76. Dengan peningkatan dari Siklus I 
ke Siklus II sebesar 26, dengan pencapaian persentase KKM pada Siklus I sebesar 
16%, dan meningkat pada Siklus II pencapaian KKM mencapai 80%, dengan 
peningkatan pencapaian KKM 64%. 
Berdasarkan dari hasil dan pembahasan penelitian yang dilakukan, maka 
permasalahan dan sub masalah tercapai sesuai dengan tujuan yang dirumuskan. 
Dengan demikian hasil belajar siswa dalam pembelajaran Matematika 
menggunakan media garis bilangan tentang penjumlahan bilangan bulat di 
Sekolah Dasar Negeri 03 Sungai Ayak dinyatakan meningkat. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di kelas IV SD Negeri 03 Sungai 
Ayak, Kecamatan Belitang Hilir, Kabupaten Sekadau dalam penggunaan media 
garis bilangan dalam penjumlahan bilangan bulat untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa dapat ditarik kesimpualan sebagai berikut : 1. Perencanaan 
pembelajaran Matematika dengan menerapkan media garis bilangan di kelas IV 
SD Negeri 03 Sungai Ayak, Kecamatan Belitang Hilir, Kabupaten Sekadau telah 
disusun dengan mengacu pada Permendiknas no. 41 tahun 2007 tentang Standar 
Proses, bahwa dalam Standar Proses tersebut didalam penyusunan rencana 
pelaksanaan pembelajaran harus memperhatikan prinsip-prinsip penyusunan RPP. 
Berdasarkan penilaian yang diberikan oleh pengamat dalam kegiatan perencanaan 
pembelajaran Matematika atau IPKG I pada Siklus I nilai 3,18 dan pada Siklus II 
dengan nilai 3,64 artinya ada peningkatan 0,46 dalam kegiatan perencanaan 
pembelajaran. 2. Dalam pelaksanaan pembelajaran Matematika dengan 
menggunakan media garis bilangan dalam penjumlahan bilangan bulat mengacu 
pada RPP yang telah dirancang nilai yang diberikan oleh pengamat pada Siklus I 
adalah 3,02 dan pada Siklus II adalah 3,81 dengan peningkatan 0,79. 3. Berdasar 
kan hasil belajar terlihat pada nilai rata-rata siswa pada Siklus I adalah 50, 
meningkat pada Siklus II dengan nilai rata-rata 76, terjadi peningkatan 26 dan 
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dengan pencapaian presentase KKM pada Siklus I sebesar 16% dan meningkat 
pada Siklus II pencapaian KKM mencapai 80%. Dengan peningkatan pencapaian 
KKM mencapai 64%. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan dalam penelitian ini dapat 
disarankan hal-hal sebagai berikut : 1. Dalam perencanaan pembelajaran perlu 
diperhatikan hal-hal yang perlu dipersiapkan dengan cermat dan tepat perangkat 
pendukung pembelajaran Matematika khususnya dipersiapkan media yang sesuai 
dan tepat  karena media berpengaruh terhadap proses dan hasil belajar siswa. 2. 
Dalam pelaksanaan pembelajaran penggunaan media pembelajaran perlu di 
manfaatkan secara efektif dan efisien agar dalam proses pembelajaran setiap siswa 
dapat terwakilkan dalam menggunakan media tersebut sehingga siswa dapat 
memahami konsep yang dipelajari. 3. Dalam kegiatan pembelajaran hendaknya 
proses pembelajaran diutamakan agar hasil belajar dapat meningkat. 
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